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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran. Umum
Untuk mengetahui keadaan Desa Plumpang, Kecamatan Plumpang
Kabupaten Tuban sebagai obyek yang diteliti, maka penulis akan menguraikan
tentang letak geografis desa, kondisi demografis serta struktur organisasi desa
yang ada.

1. Letak Geografis
Desa Plumpang, terletak di Kecamatan Plumpang, Kabupaten Tuban
yang mana memiliki 3 dusun yakni : Dusun Plumpang, Dusun Tanggungan

dan Dusun Kunir. Adapun perbatasan wilayah Desa Plumpang adalah sebagai

berikut :

Sebelah utara : Desa Ngrayung

Sebelah selatan . Desa Kedungrojo dan Bandung Rejo
Sebelah barat . Desa Sumur Jalak dan Cangkring
Sebelah timur - Desa Jati Mulyo

Adapun luas wilayah Desa Plumpang, sebagai berikut :
Luas Desa © 533, 7Ha
Ketinggian tanah dari permukaan laut : 15 meter

Su}!u udara rata-rata § AR
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Orbitasi (jarak pusat pemerintahn desa) :
Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan : 0 Km
Jarak dari ibukota kabupaten/Dati 11~ : 17 Km
Jarak dari ibukota propinsi 196 Km
Jarak dari ibukota negara : 468 Km
2. Keadaan Demografis

TABEL I
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin dan kepala keluarga

No Jumlah Penduduk Orang / KK
! Menurut jenis kelamin =
] a. laki-laki 4132 orang
b. perempuan 4238 orang
c. jumlah 8371 orang
2 menurut kepala keluarga 1832 KK

Jadi dari tabel diatas jelas bahwa penduduk Desa Plumpang total
berjumlah 8371 orang, dengan peincian 4132 orang laki-laki, 4238 orang

perempuan, dan tergabung dalam 1832 kepala keluarga.

' Dokumentasi Kantor Kepala Desa Plumpang, 2000.
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TABEL I’
Jumlah penduduk menurut agama

No Jumlah penduduk menurut agama Orang
1 Islam 8202 orang
2 Kristen 237 orang
3 Katolik 32 orang
4 Hindu =
5 Budha =

Jadi dari tabel diatas menunjukkan bahwa, penduduk Desa plumpang
mayoritas beragam Islam, yakni berjumlah 8202 orang. Sedangkan yang
agamanya kristen 237 orang dan beragama Katolik hanya 32 orang. Dengan

sarana peribadatan yang terdiri dari 3 buah masjid dan 29 musholla.

TABEL III°
Jumlah penduduk menurut jenjang pendidikan
No Usia Orang
1 00 — 03 tahun 373 orang
. 04 — 06 tahun 398 orang
2
3 07 — 12 tahun 1298 orang
4 12 — 15 tahun 398 orang
2 16 — 18 tahun 291 orang
6 19 - keatas 5513 orang
Ibid,

Ibid.



54

Jadi dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk dalam
jenjang pendidikan TK : 398 orang, SD : 1298, SLTP 398 dan SLTA 391
orang.

Adapun sarana dan prasarana pendidikan yang ada di Desa Plumpang terdiri

dari :
TABEL IV*
Jumlah lembaga pendidikan
No | Nama lembaga pendidikan Jumlah
1 | TK ]
2 SD / MI i 6
3 SETP |
4 SLTA I
5 P )
Jumlah 9

-~

3. Struktur Oraganisasi Desa

Adapun struktur organisasi pemerintahan Desa Plumpang, tertera

dalam bagan berikut ini :

Ibid, .
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Kepala Desa
LMD H. M. Ngali
Sek. Des
Drs. M. Rodhi
Kaur Kaur Ek-Bang Kaur Uang | | Kaur Umum
Pemerintahan Suwito Sukamto Poernomo
Sojarwo

Kadus Kadus Kadus

Tanggungan Plumpung Kunir

Suyitno Sutikno Hadi S.

Keterangan :

Garis Komanado / Garis Koordinator / Garis Konsultasi.’

Tbid, 9.



TABEL V*
Nama — nama responden (orang tua yang memiliki kabiasaan minum tuak dan
anaknya usia 17 — 21 tahun).
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No. Respenden | Nama Bapak | Nama Remaja Usia Alamat J

- I Munawir Sumiati 19 Tanggungan
2 Markun Didik 20 Tanggungan
3 r Munaji | Subaweh 17 Tanggungan
4 Ta’min Agus 18 Tanggungan
5 Hadi Kurniawan 20 Tanggungan
6 Wandi | Kuneung 21 Tanggungan
7 Mampuri Purnomo 19 Tanggungan
8 Mat Sri Rahayu 19 Tanggungan
9 Matgiring Munir 20 Tanggungan
10 Mukoyo Imam 19 Plumpang
11 Tamsyio Wito 18 Plumpang
12 Darsiyo Taryo 17 Plumpang
13 Marsan Santoso 18 Plumpang
14 Supardi Hartono 18 Plumpang
15 Lasimin Purwanto 18 Plumpang
16 Kasmiran Muntohar 20 Kunir
17 Tijin Lisin 20 Kunir
18 Slamet Sarni 20 Kunir]
19 Waji Jatmiko 21 Kunir
20 Jari Heri 21 Kunir
21 Hadiman Haryoko 19 Kunir
22 Kasrun Sugito 19 Kunir
23 Jimin Darsono 17 Kunir
24 Sucipto Rokim 18 Kunir
25 Marjono Lilik 18 Kunir

Nama-nama responden tersebut/orang tua yang memiliki kebiasaan dalam

minum tuak penulis dapatkan pada hasil penyebaran angket yang pertama

keseluruhan remaja desa plumpang usia 17-21 tahun yang berjumlah 80 orang.

Hasil penyebaran angket pada remaja, pada tanggal 22 Mei 2000.
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Dari 80 remaja tersebut terdiri dari 45 remaja putri dan 35 remaja putra

usia 17-21 tahun. Dan dari 80 remaja tersebut hanya 25 remaja yang mengatakan

bahwa orang tuanya memiliki kebiasaan minum tuak.

B. Penyajian Data

1.

Data Tentang Kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak di desa Plumpang
kec. Plumpang

Dalam Penelitian ini Penulis menggunakan Angket yang disebarkan
kepada Responden, dalam hal ini adalah Orang Tua yang memilki Kebiasaan
dalam minum Tuak di desa Plumpang Kec. Plumpang Kab. Tuban. Dengan Isi
Pertanyaan yang berhubungan dengan Kebiasaan Orang Tua dalam minum
Tuak. Untuk mengetahui Tingkat Kebiasaan Orang Tua Dalam minum Tuak,
dari angket yang diberikan berupa beberapa pertanyaan yang harus dijawab
oleh responden.

Berkaitan dengan Kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak, maka
akan Peneliti Uraikan Indikator Variabel dalam menyusun angket yang akan
diberikan kepada Orang Tua mengenai Kebiasaannya (orang tua) dalam hal
ini minum Tuak.

Adapun membuat Kisi-kisi Khusus untuk Instrumen Khusus untuk

setiap Instrumen terdapat dalam bentuk Tabel berikut ini :
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TABEL VI
KISI-KISI ANGKET UNTUK ORANG TUA
YANG MEMILIKI KEBIASAAN DALAM MINUM TUAK
DI DS. PLUMPANG KEC. PLUMPANG KAB. TUBAN

NO INDIKATOR VARIABEL NOMOR ITEM

Jumlah kali minum Tuak dalam sehari 1
Jumlah banyaknya minuman Tuak yang diminum
dalam schari

Kondisi Psikis Orang Tua yang memiliki Kebiasaan

2

Dalam minum Tuak 514.5,6,7
Kondisi Fisik Orang Tua yang memiliki Kebiasaan
dalam minum Tuak 8,9, 10

Adapun Kriteria Penilaian yang digunakan untuk menganalisis Data-

data adalah :

- Untuk jawaban a mendapat nilai 3

- Untuk jawaban b mendapat nilai 2

- Untuk jawaban ¢ mendapat nilai 1

2. Data Tentang Kenakalan Remaja di desa Plumpang Kec. Plumpang

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan angket yang disebarkan
kepada responden, dalam hal ini adalah remaja yang berperilaku menyimpang
(nakal) di desa Plumpang Kec. Plumpang Kab. Tuban. Dengan isi pertanyaan
yang berhubungan dengan kenakalan remaja, untuk mengetahui tingkat kenakalan

remaja. Darl angket yang dibgrikan itu berupa beberapa pertanyaan yang harus

dijawab oleh responden.
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Berkaitan dengan kenakalan remaja, maka akan peneliti uraikan

indikator variabel dalam menyusun angket yang akan diberikan kepada remaja

mengenai perilaku menyimpang (nakal) yang dilakukannya.

Adapun membuat kisi-kisi khusus untuk instrumen khusus untuk

instrumen terdapat dalam bentuk tabel berikut ini :

TABEL VII

KISI-KISI ANGKET UNTUK REMAJA

DI DESA PLUMPANG KEC. PLUMPANG KAB. TUBAN

NO

INDIKATOR VARIABEL

NOMOR ITEM |

oy
SOENN G W

Perbuatan berjudi sampai mempergunakan uang dan
taruhan benda-benda lain.

Perbuatan mencuri, menjambret, merampas baik
dengan kekerasan maupun tidak

Penipuan dan pemalsuan

Berbohong

Kabur

Keluyuran

Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh buruk
Berpesta pora tanpa pengawasan

Membaca buku dan berbahasa cabul

Berpakaian tak pantas dan minum-minuman keras

]

D\DDO‘-]O\L}\J-\M

Adapun kriteria penilaian yang digunakan untuk menganalisis data-

data adalah :

- Untuk jawaban a mendapat nilai 3
- Untuk jawaban b mendapat nilai 2

- Untuk jawaban ¢ mendapat nilai 1

Dari hasil penyebaran angket pada orang tua dan remaja tersebut

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
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TABEL VIl
HASIL SEMENTARA DISTRIBUSI FREKUENSI HUBUNGAN KEBIASAAN
ORANG TUA DALAM MINUM TUAK DI DESA PLUMPANG KEC.
PLUMPANG KAB. TUBAN

No. Responden Frekuensi Kebiasaan Orang Tua Frekuensi Kenakalan
dalam Minum Tuak . Remaja
1. J 27 l 22
2, i 26 % 18
3. r' 25 | 22
4, ; 25 . 23
3. ‘ 26 23
6. | 26 22
7. ' 25 20
8. | 25 21
9, | 24 19
10. 27 21
11. 24 21
12. 24 _ 21
13. 24 ; 20
14. 25 5 21
15. 24 i 21
16. 26 f 20
17. -l_ 23 E 19
18. -’ 23 23
19. 25 20
20. 22 20
21. 24 20
22, 22 20
23 22 20
24. 24 19
25. 26 19
Jumlah 587 507

Dari tabel diatas diketahur bahwa data tentang kebiasaan orang tua
dalam minum tuak dengan menggunakan angket, maka untuk mencari mean (rata-
rata) dari jumlah angket tersebut dengan menggunakan rumus :

X

M =
N
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Dari data tersebut diperoleh data 587 dengan demikian rata-ratanya adalah
_sebagai berikut :
587
M =
25
= 24,6
Sedangkan data tentang kenakalan remaja, yang juga menggunakan angket,
maka untuk mencari mean (rataOrata) dari jumlah angket tersebut dengan
menggunakan Rumus :
¥
M =
N
Dari data tersebut diperoleh data 507, dengan demikian rata-ratanya adalah
sebagai berikut :
507

M =
25

= 20,28

C. ‘Analisis Da:ta
1. Analisis Da;ca Kebiasaan Orang alam Minum Tuak di Desa Plumpang
Kec. Plumpang Kab. Tuban
Mengenai kebiasaan olrang tua dalam minum Tuak, untuk mengetahui

tanggapan yang memiliki kebiasaan dalam minum tuak didesa Plumpang kec.
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Plumpang Kab. Tuban, penulis membuat instrumen penggumpulan data
berupa angket untuk sejumlah responden dalam hal ini terdapat 25 responden
yang terdapat dalam satu desa. Dan angket ini terdiri dari tiga alternatif
jawaban yang merupakan pertanyaan kualitatif.

Dalam menganalisis data untuk mengetahui bagaimana kebiasaan
orang tua dalam minum tuak maka dianalisis statistik yaitu dengan
menggunakan rumus prosentase dan berpedoman pada hasil perhitungan
jawaban responden dalam angket, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel berikut ini :

TABEL IX’
BANYAKNYA MINUM TUAK DALAM SEHARI

N%‘;IQR ] ALTERNATIF JAWABAN N F %
1 2. Lebih dari 3 kali ' 23 23| 92%
b. 2 kal 2 2 8%
c. 1kah . - -
|
| Jumlah 25 25 100%

Berpijak dari tabel diatas, menunjukkan bahwa orang tua yang
memiliki kebiasaan dalam minum tuak, 92% minum tuak lebih dari 3 kali

dalam sehari dan 8% menyatakan 2 kali minum tuak dalam sehari.

7 Hasil penyebaran angket pada orang tua, 23 Mei 2000.
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TABEL X*
BANYAKNYA MINUMAN TUAK YANG DIMINUM DALAM SEHARI
NO. ITEM Alternatif Jawaban N F %
2 a. Lebih dari 3 Cetha’ 15 15 60%
b. 2 Cetha’ 10 10 | 40%
c. 1 Cetha’ - - -
Jumlah [ 25 25 | 100%

Dari Tabe X diatas menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki
kebiasaan dalam minum Tuak, 60% minum Tuak dalam jumlah lebih dari 3
Cetha’ dan 40% minum Tuak dalam jumlah 2 Cetha’.

TABEL X1’

TENTANG KONDISI JIWA SETELAH MINUM TUAK BAGI ORANG TUA
YANG MEMILIKI KEBIASAAN DALAM MINUM TUAK

NO ITEM ALTERNATIFJAWABAN | N F %
3 a. Selalu kehilangan kontrol diri 13 13 52%
b. Kadang-kadang kehilangan
kontrol diri 12 12 48 %
c. Biasa mengendalikan diri - - -
| Jumlah 23 25 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, orang tua yang memiliki
kebiasaan dalam minum tuak, setelah minum tuak 52% menyatakan

kehilangan kontrol diri dan 48% menyatakan kadang-kadang saja kehilangan

kontrol diri.

¥ Ibid.
2 Ibid.
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TABEL x11"
TENTANG KEADAAN ORANG TUA YANG MEMILIKI KEBIASAAN
DALAM MINUM TUAK, BILA TIDAK MINUM DALAM SEHARI

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
4 a. Selalu ketagihan 20 20 80%
b. Kadang-kadang ketagihan 5 5 20%

c. Tidak ketagihan _ - - -
Jumlah 25 25 100%

Tabel XII menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki kebiasaan
dalam minum tuak 80% menyatakan merasa ketagihan bila tidak minum tuak
dalam sehari dan 20% kadang-kadang saja merasa ketagihan bila tidak minum

tuak dalam sehari.

TABEL X1
TENTANG KEADAAN ORANG TUA, BILA SETELAH MEMINUM TUAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
5 a. Selalu tidak mabuk 19 19 76%
b. Kadang-kadang mabuk 5 5 20%
c. Mabuk 1 1 4%
Jumlah 25 25 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa orang tua yang biasa minum Tuak
76% menyatakan tidak mabuk, 20% menyatakan kadang-kadang saja mabuk

dan 4% menyatakan mabuk setelah minum tuak.

0 1bid.
" Ibid.
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TABEL XIV"
TENTANG TERJADINYA PERUBAHAN STRUKTUR KEPRIBADIAN DAN
BERGESERNYA WATAK (SEPERTI BANYAKNYA HALUSINASI YANG

CEPAT BERGANTI-GANTI)
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
6 a. Selalu 20 20 80%
b. Kadang-kadang 5 5 20%
c. Tidak pernah - ! - -
| Jumlah | 25 | 25 [100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa orangtua yang memiliki kebiasaan
dalam minum tuak 80% menyatakan selalu menyebabkan terjadinya
perubahan struktur kepribadian dan watak, 20% menyatakan kadang-kadang.

TABEL XV"
TENTANG KONDISI FIKIRAN YANG KURANG WARAS, NAIK PITAM,

DISERTAI GEMETARNYA BADAN DAN GERAKAN TANGAN YANG
MERABA-RABA DAN SELALU MELESET SETELAH MINUM TUAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
7 a. Selalu 14 14 56%
b. Kadang-kadang 8 8 32%
| c. Tidak pernah 3 3 12%
| Jumlah 25 25 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki
kebiasaan dalam minum tuak 56% menyatakan selalu merasakan kondisi
fikiran yang kurang waras, naik pitam, disertai gemetarnya badan dan gerakan
tangan yang selalu meleset setelahminum tuak. 32% menyatakan kadang-

kadang dan 12% menyatakan tidak pernah.

12 Ibid.
5 Ibid.
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TABEL xvi*
TENTANG SELERA MAKAN ORANG TUA YANG MEMILIKI
KEBIASAAN DALAM MINUM TUAK

[ NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN | N F % |
8 a. Sukar makan 14 14 56%
b, Kadang-kadang sukar makan 7 7 28%
c. Biasa-biasa saja 4 | 4 16%
[ Jumlah - 25 | 25 | 100%

Dari tabel diatas menunujukkan bahwa, orang tua yang memiliki

kebiasaan dalam minum tuak 56% menyatakan sukar makan, 28% kadang-

kadang dan 16% biasa-biasa saja dalam hal selera makan.

TABEL XVII*
TENTANG KONDISI BADAN YANG PANAS, HATI HEBOH, GEMPAR,
GELISAH DAN KESADARAN MENJADI BURAM DISERTAI LEDAKAN
AGRESIFITAS YANG HEBAT SETELAH MINUM TUAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
9 a. Selalu 9 9 36%
b. Kadang-kadang 9 9 36%
c. Tidak pernah 7 7 28%
Jumlah 25 25 100%

Tabel diatas menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki dalam
minum tuak 36% menyatakan bahwa, kondisi badannya panas, hatinya heboh,
gempar, gelisah dan kesadarannya menjadi kurang disertai ledakan agresifitas

yang hebat, 36% menyatakan kadang-kadang dan 28% menyatakan tidak

pernah.

¥ Tbid.
15 1bid,
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TABEL XVIII'®

TENTANG RUSAKNYA (TERGANGGUNYA) BAGIAN TUBUH (BADAN)

AKIBAT DARI KEBIASAAN MINUM TUAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F % |
10 a. Banyak sekali 5 S 20%
b. Sedikit 10 10 40%
c. Tidak ada 10 10 40%
Jumlah 25 25 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa orang tua yang memiliki
kebiasaan dalam minum tuak menyatakan 20% banyak sekali terganggunya
anggota tubuh akibat kebiasaan yang dilakukan dalam minum tuak, 40%
menyatakan terganggu tapi sedikit dan 40% tidak ada satupun dari anggota
badan yang terganggu.

Dari beberapa tabel prosentase hasil data tersebut diatas jika
dijumlahkan secara keseluruhan, dari 1-10, agar diketahui bagaimana
kebiasaan orang tua dalam minum tuak di desa Plumpang kec. Plumpang kab.
Tuban secara jelasnya hasil prosentase tersebut adalah sebagai berikut :

1. Alternatif jawaban a, dengan jumlah frekuensi 135 bernilai 54%
2. Alternatif jawaban b, denganjumlah frekueansi 85 bernilai 34%
3. Alternatif jawaban c, dengan jumlah frekuensi 30 bernilai 12% (N = 250).

Jadi, dengan perhitungan yang mencapai 54% tersebut kalau
dikonsultasikan dengan standart yang dikatakan oleh DR. Suharsimi Arikunto

berada antara 40% - 55% yang berarti kurang baik / kurang tinggi / rendah.
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Dengan demikian kebiasaan orang tua dalam minum Tuak di desa
Plumpang kec. Plumpang kab. Tuban dapat dikatakan dalam tingkatan yang

rendah.

)

Analisis Data tentang Kenakalan Remaja di Desa Plumpang kec. Plumpang
kab. Tuban

Mengenai kenakalan Remaja untuk mengetahui tanggapan remaja tentang
perilaku menyimpang (nakal) yang dilakukannya didesa Plumpang kec.
Plumpang kab. Tuban, penulis membuat instrumen pengumpulan data berupa
angket untuk sejumlah responden dalam hal ini 25 responden yang terdapat
dalam 1 desa dan angket tersebut terdiri dari 3 alternatif jawaban yang
merupakan pertanyaan kualitatif.

Dalam menganalisis data, untuk mengetahui bagaimana kenakalan
remaja di desa Plumpang maka dianalisis statistik yaitu dengan menggunakan
rumus prosentase dan berpedoman pada hasil perhitungan jawaban responden
dalam angket, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

TABEL XIXx"
TENTANG PERBUATAN BERJUDI SAMPAI MEMPERGUNAKAN UANG
DAN TARUHAN BENDA-BENDA LAIN

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %

] a. Sering 25 25 100%
b. Kadang-kadang - - -
c. Tidak pernah - - -
Jumlah 25 25 | 100%

7" Hasil peenyebaran angket pada remaja, 23 Mei 2000.
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa remaja yang berperilaku
menyimpang di desa Plumpang menyatakan 100% sering melakukan judi
sampai mempergunakan uang dan taruhan benda-benda lain.

TABEL XX"

TENTANG PERBUATAN MENCURI, MENJABRET, MERAMPAS
BAIK DENGAN KEKERASAN ATAU TIDAK

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
2 a. Sering 19 19 76%
b. Kadang-kadang 6 6 24%

c. Tidak pernah - - -
Jumlah | 25 25 | 100%

Dari  tabel diatas menunjukkan bahwa remaja  yang
berperilakumenyimpang di desa  Plumpang menyatakan 76% sering
melakukan pencurian, penjambretan, merampas baik dengan maupun tanpa
kekerasan dan 24% menyatakan kadang-kadang.

TABEL XXxI1“
TENTANG PERBUATAN PENIPUAN DAN PEMALSUAN

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
3 a. Sering 3 3 12%
b. Kadang-kadang 1 | 4%
¢. Tidak pernah 21 21 84%
Jumlah 25 25 100%

Dari tebel diatas menunjukkan bahwa remaja yang berperilaku
menyimpang di desa Plumpang menyatakan 12 % sering melakukan penipuan

dan pemalsuan, 4% kadang-kadang dan 84% tidak pernah.

¥ 1bid.
¥ bid.
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TABEL XXII*
TENTANG PERBUATAN BERBOHONG

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
4 a. Sering 23 23 88%
b. Kadang-kadang 3 3 12%

c. Tidak Pernah - - -
Jumlah 25 25 | 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa remaja yang berperilaku
menyimpang di desa Plumpang menyatakan 88% sering berbohong, 12% lagi
menyatakan kadang-kadang.

TABEL XXxI1Ir*
TENTANG PERBUATAN KABUR

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %
5 a. Sering 20 20 80%
b. Kadang-kadang 5 5 20%

c. Tidak pernah - - -
| Jumlah 25 25 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa, remaja yang nakal di desa
Plumpang 80% serimg melakukan perbuatan kabur dan 20% kadang-kadang.

TABEL XXIV*

TENTANG KELUYURAN
NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F %

6 a. Sering 9 9 36%

b. Kadang-kadang 9 9 36%

c. Tidak pernah 7 7 28%

Jumlah 25 25 100%
% Ibid.
' Ibid.

2 1bid.
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Dari tabel diatas menunjukkan bahwa remaja yang berperilaku
menyimpang di desa Plumpang menyatakan 36% sering melakukan

keluyuran, 36% kadang-kadang dan 28% tidak pernah

TABEL XXV?
TENTANG PERGAULAN DENGAN TEMAN YANG MEMBERIKAN
PENGARUH BURUK
[ NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N F | %
7 a. Sering % - | -
b. Kadang-kadang 2 2 \ 8%
c¢. Tidak pernah 23 23 | 92%
| Jumlah | 25 25 | 100% |

Tabel diatas menunjukkan 92% dari remaja yang nakal di desa
Plumpang tidak pernah bergaul dengan teman-teman yang memberi pengaruh

buruk dan 8% kadang-kadang.

TABEL XVI
TENTANG BERPESTA PORA TANPA PENGAWASAN
NOITEM | ALTERNATIF JAWABAN N F | % |
8 l a. Sering - - -
| b. Kadang-kadang - - -
¢. Tidak pernah 25 25 | 100
[ | Jumlah 25 25 | 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa remaja yang nakal di desa

Plumpang 100% tidak pernah melakukan pesta pora tanpa pengawasan.

B 1bid.



TENTANG MEMBACA BUKU-BUKU DAN BERBAHASA CABUL

TABEL Xxxvi*
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NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN IN F %

9 a. Sering - - -
b. Kadang-kadang 5 5 20%
c. Tidak pernah 20 20 80%
Jumlah | 25 25 100%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 80% dari remaja yang nakal di

desa Plumpang tidak pernah berbahasa dan membaca buku-buku cabul dan

20% kadang-kadang pernah.

TABEL XXVIII®
TENTANG BERPAKAIAN TAK PANTAS

DAN MINUM-MINUMAN KERAS

NO ITEM ALTERNATIF JAWABAN N B %
10 a. Sering 3 3 12%
. Kadang-kadang al 4 16%
c. Tidak pernah 18 18 72%
. _ i
| Jumlah 1 25 25 100%

Plumpang 72% tidak pernah berpakaian tak pantas dan minum-minuman

keras, 16% kadang-kadang dan 12% sering.

dijumlahkan secara keseluruhan dari

Ibid.
Ibid.

Dari beberapa tabel prosentase hasil data tersebut diatas jika

1-10 agar diketahui bagaimana

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa remaja yang nakal didesa
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kenakalan remaja di desa Plumpang, secara jelasnya hasil prosentase tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Alternatif jawaban a, dengan jumlah frekuensi 114 = 45.6%

I~

Alternatif jawaban b, dengan jumlah frekuensi 35 = 14%

d

. Alternatif jawaban ¢, dengan jumlah frekuensi 101 =40,4%
Dengan (N = 250)

Jadi dengan perhitungan yang mencapai 45,6% kalau dikonsultasikan
dengan standart yang dikatakan oleh DR. Suharsimi Arikunto berada pada
40% - 55% yang berarti kurang baik / kurang tinggi / rendah.

Dengan demikian kenakalan remaja di desa Plumpang dapat dikatakan
dalam tingkatan rendah.

Hubungan Kebiasaan Orang Tua Dalam Minum Tuak Dengan Kenakalan

LIS ]

Remaja Di Desa Plumpang Kec. Plumpang Kab. Tuban.

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kebiasaan Orang Tua
dalam minum Tuak dengan Kenakalan Remaja di Desa Plumpang Kec.
Plumpang Kab. Tuban, maka penulis menggunakan metode statistik, yaitu

dengan Teknik Product Moment dengan Rumus sebagai berikut :

NY Xy - XxYY)
VINY X[ XPHNY Y - YT}

Untuk menganalisa lebih lanjut dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Xy =




Ds. PLUMPANG Kec. PLUMPANG Kab. TUBAN

TABEL XXIX
DATA TENTANG PERHITUNGAN KORELASI PRODUCT MOMENT
ANTARA KEBIASAAN ORANG TUA DALAM MINUM TUAK
DENGAN KENAKALAN REMAJA

DI
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Responden X y " Y Xy
1 27 22 729 484 584
2 26 18 676 324 486
3 25 22 625 484 550
4 25 23 625 529 ars
5 26 23 676 529 598
6 26 22 676 484 572
7 25 20 625 400 500
8 25 29 625 441 $25
9 24 19 576 361 480
10 27 21 729 441 456
11 24 21 576 441 504
12 24 21 576 484 504
13 24 20 576 400 480
14 25 21 625 441 525
15 24 21 576 441 504
16 26 20 676 400 520
17 23 19 529 361 437
18 23 22 529 484 506
19 25 20 625 400 500
20 22 20 484 400 440
21 24 20 676 400 480
22 22 20 484 400 440
23 22 20 484 400 440
24 24 19 576 361 456
25 26 19 676 361 494

Jumlah 587 507 15230 10651 12566

Berdasarkan Tabel diatas, maka mendapatkan hasil sebagai berikut :

I. N

2. X

25

587



.75

Y & 07
2

4. X" : 15230
2

5. : 10651

6. XY : 12566

Dengan demikian akan diperoleh Angka Korelasi (r x y) antara
kebiasaan Orang Tua Dalam Minum Tuak dengan Kenakalan Remaja atau

Variabel X dan Variabel Y sebagai berikut :

NY XY -(Q XX)Y)
JIVE X =D XPHNY Y -1 YT

EXYy =

25 x 12566 — (587) (507)

{25x15230 — (587)%} {25x10651 - (507)°}

314150 — 293046

V(380750 — 344569} {266275 — 257049}

31104

J(36181)(9226)

- 31104

V771617284
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31104
37778

Il

0,823
Jadi Korelasi atau Harga r x y = 0,823

Dari hasil perhitungan di atas, menunjukkan Koefisien Korelasi antara
kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak dengan Kenakalan Remaja di Ds.

Plumpang diperoleh nilai r x y sebesar 0,829, ini berarti antara Variabel X

(kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak) dengan Variabel Y (Kenakalan

Remaja) terdapat hal yang positif. Interpelasi dengan menggunakan Tabel

nilai “r”, terlebih dahulu penulis kemukakan sebagai berikut :

Ha : Ada hubungan yang positif antara kebiasaan orang tua dalam minum
Tuak dengan Kenakalan Remaja di Desa Plumpang Kec. Plumpang Kab.
Tuban.

Ho : Ti' 1dak ada hubungan antara kebiasaan Orang Tua dalam minum Tuak

dengan Kenakalan Remaja di Desa Plumpang Kec. Plumpang Kab.

Tuban.

Adapun nilai “ r 7 dalam Tabel Product Moment untuk N = 25. Pada

taraf Signifikan 5% adalah 0,386 dan Taraf Signifikansi 1% adalah

0587,
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Dengan demikian ternyata r x y lebih besar dari N = 25. (baik pada
Taraf Signifikan 5% maupun pada Taraf Signifikan 1%), maka Hipotesis
Alternatif diterima atau disetujui sedangkan Hipotesis nihil ditolak.

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat hubungan antara kebiasaan
orang tua dalam minum Tuak dengan Kenakalan Remaja di Desa Plumpang
Kec. Plumpang Kab. Tuban, yang mana dari hasil Korelasi diatas
menunjukkan nilai r x y adalah() g3 yang sesuai dengan ketentuan Sutrisno
Hadi, dalam Tabel berikut ini :

TABEL XXX
Interpelasi nilai “r”

Jika Bergerak Antara Interpelasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,800 Cukup
0.400 — 0,600 Agak rendah
0,200 — 0.400 Rendah
0,00 -0,200 | Sangat rendah

Berdasarkan ketentuan diatas dapat diketahui tingkat hubungan antara
kebiasaan orang tua dalam minum Tuak dengan Kenakalan Remaja di Desa
Plumpang Kec. Plumpang Kab. Tuban berada diantara 0,800—-1,000 yang

berarti ‘Tinggi -



